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ABSTRAK 

Infeksi saluran reproduksi (ISR) rentan terjadi pada remaja karena perilaku 

perawatan organ reproduksi yang buruk. Pembentukan perilaku perawatan organ 

reproduksi disebabkan oleh beberapa faktor, di antaranya pengetahuan, sikap, 

jenis kelamin, keterpaparan informasi, uang saku, kebersihan toilet dan kamar 

mandi, dan dukungan keluarga. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor 

determinan perilaku perawatan organ reproduksi pada remaja. Desain penelitian 

yang digunakan adalah analitik observasional dengan pendekatan cross sectional. 

Sampel penelitian berjumlah 344 responden yakni 174 remaja perempuan dan 170 

remaja laki-laki yang diambil dengan teknik multistage random sampling. 

Pengumpulan data menggunakan kuesioner. Hasil analisis data bivariat 

menggunakan uji chi square diperoleh faktor yang berhubungan dengan perilaku 

perawatan organ reproduksi adalah pengetahuan (p=0,000), sikap (p=0,000), dan 

uang saku (p=0,049). Faktor yang tidak berhubungan dengan perilaku perawatan 

organ reproduksi adalah jenis kelamin (p=0,289), keterpaparan informasi 

(p=0,205), kebersihan toilet dan kamar mandi (p=0,788), serta dukungan keluarga 

(p=0,725). Hasil analisis multivariat menggunakan uji regresi logistik didapatkan 

pengetahuan adalah faktor yang paling berhubungan dengan perilaku perawatan 

organ reproduksi dengan nilai OR = 3,409. Artinya, remaja yang berpengetahuan 

baik memiliki peluang sebesar 3,409 kali lebih tinggi untuk berperilaku perawatan 

organ reproduksi yang baik. Pengetahuan dapat menimbulkan kesadaran sehingga 

menyebabkan remaja berperilaku sesuai dengan pengetahuan yang dimilikinya. 

Oleh sebab itu, peningkatan pengetahuan pada remaja sangat diperlukan agar 

remaja memahami dan sadar akan pentingnya perawatan organ reproduksi. Perlu 

adanya pendidikan kesehatan menggunakan leaflet mengenai perawatan organ 

reproduksi untuk meningkatkan pengetahuan remaja. 

 

Kata Kunci: Dukungan Keluarga, Kebersihan Toilet, Keterpaparan Informasi, 

Pengetahuan, Perawatan, Organ Reproduksi, Perilaku, Remaja, Sikap. 
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ABSTRACT 

Adolescence is vulnerable to Reproductive Tract Infections (RTIs) due to poor 

reproductive organ care behavior. Reproductive organ care behavior are related 

to several factors, including gender, information exposure, allowance, toilet and 

bathroom hygiene, family support, knowledge, and attitudes. The aims of this 

study is to find out the determinant factor on  adolescents’ reproductive organ 

care behavior. This study took a cross-sectional strategy and used observational 

analytics. The study sample consisted of 344 participants which are 174 girl 

adolescents and 170 boy adolescents and was taken with a multistage random 

sampling technique. Data collection used questionnaires. The results of bivariate 

data analysis using chi-square tests revealed that factors related to reproductive 

care behavior were knowledge (p=0,000), attitudes (p=0,000), and allowance 

(p=0,049). Factors unrelated to reproductive care behavior were gender 

(p=0,289), information exposure (p=0,205), toilet and bathroom hygiene 

(p=0,788), and family support (p=0,725). The results of multivariate analysis 

using logistic regression tests obtained knowledge most related to the 

reproductive organ care behavior with an OR value = 3,409 (p=0,000). It means 

adolescents with good knowledge have 3,409 times higher opportunities to have 

good behavior of reproductive organ care. Knowledge may create awareness, 

which causes adolescents to behave in accordance with their knowledge. 

Therefore, it is necessary to increase the adolescents’ knowledge in order to make 

adolescents understand and aware of the importance of reproductive organ care. 

Providing health education regarding the reproductive organ care using leaflet is 

needed to increase adolescent’s knowledge.  

 

Key Words: Adolescents, Attitudes, Behaviours, Family Support, Information 

Exposure, Knowledge, Toilet Hygiene, Reproductive Organ.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Remaja di dunia diperkirakan berjumlah sebesar 1,2 miliar atau sekitar 1/5 

dari total penduduk dunia (Romlah, Nurullah & Nurazizah 2021). Berdasarkan 

hasil sensus penduduk tahun 2020, jumlah remaja di Indonesia mencapai 

46.872.942 jiwa. Jumlah penduduk usia remaja di Indonesia diproyeksikan 

akan mengalami peningkatan hingga tahun 2030.  

Menurut Safitri (2021) remaja indonesia yang berjumlah hampir sepertiga 

dari total penduduk Indonesia adalah modal untuk mencetak generasi yang 

berkualitas untuk mengembangkan bangsa. Oleh sebab itu, kesehatan remaja 

harus dipersiapkan sedini mungkin sehingga dapat menghasilkan generasi 

penerus bangsa yang produktif, kreatif, dan mampu bersaing (Kemenkes RI, 

2021). Namun, pada kenyataannya didapatkan bahwa saat ini permasalahan 

yang paling banyak ditemukan pada remaja adalah masalah kesehatan organ 

reproduksi (Nurchandra, Mirawati & Aulia, 2020). 

 Usia remaja merupakan usia yang rentan terhadap infeksi saluran 

reproduksi (ISR). Bakar (2014) menyatakan infeksi saluran reproduksi 

merupakan kejadian masuk dan berkembangnya kuman infeksius ke dalam 

organ reproduksi. ISR dapat menimbulkan dampak jika tidak segera ditangani 

dengan benar. ISR pada perempuan bisa mengakibatkan terjadinya 

kemandulan, kanker serviks, atau kelainan pada janin/bayi (Kumalasari & 

Andhyantoro, 2012). Menurut Farsimadan & Motamedifar (2020) infeksi yang 
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disebabkan oleh bakteri dianggap sebagai faktor etiologi penting terhadap 

infertilitas laki-laki.  

Prevalensi ISR di Indonesia sebesar 90.100 kasus per 100.000 penduduk 

per tahun (Angrainy, Fitri & Utari, 2021). Kasus ISR di kalangan remaja 

sebesar 17.348 orang (Suriyati, 2014; Mustari & Indiyana, 2018). Terdapat 

data lain dalam bentuk persentase yaitu angka kejadian ISR pada remaja 

sebesar 35-42% (Phytagoras, 2017). Prevalensi ISR pada remaja perempuan 

yaitu angka keputihan sebesar 75% dan 45% di antaranya dapat mengalami 

sebanyak dua kali atau lebih (Nabila, Budiono & Muhammad, 2021). Selain 

itu, Khatib, Adnani & Sahputra (2019) juga menyatakan sebesar 75% 

perempuan mengalami vaginitis sekurang-kurangnya satu kali dalam seumur 

hidup. Begitu juga dengan penelitian Nemin (2019) mendapatkan hasil 

prevalensi infeksi saluran kemih (ISK) paling banyak terjadi pada kelompok 

usia remaja perempuan dan laki-laki yaitu sebesar 30 orang. 

Penelitian Pamudji, et al., (2019) membuktikan bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan antara cara remaja mencuci vagina yang benar dengan 

timbulnya vaginitis. Penelitian Sukamto, et al., (2018) menghasilkan bahwa 

perilaku perawatan vagina remaja merupakan faktor dominan yang 

berpengaruh terhadap kejadian keputihan patologis. Irawan & Mulyana (2018) 

juga menyatakan bahwa faktor penyebab terjadinya ISK adalah perilaku 

merawat organ reproduksi yang kurang baik. Oleh sebab itu, pencetus 

terjadinya infeksi saluran reproduksi adalah perilaku yang buruk dalam 

merawat organ reproduksi (Mu’minun, Amin & Jusmira, 2021).  
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Kesehatan reproduksi remaja ditentukan dengan bagaimana cara remaja 

berperilaku merawat organ reproduksinya (Mandang, et al., 2016). 

Pembentukan perilaku perawatan organ reproduksi disebabkan oleh beberapa 

faktor. Trisnalia (2018) menyebutkan beberapa faktor yang berhubungan 

dengan perilaku perawatan organ reproduksi remaja di antaranya yaitu 

pengetahuan, sikap, dan keterpaparan informasi. Azzahra & Adiwiryono 

(2020) juga mengatakan faktor yang berhubungan dengan perilaku perawatan 

organ reproduksi adalah ketersediaan sarana dan prasarana, dalam hal ini dapat 

berupa kebersihan toilet dan kamar mandi. Faktor lain yang dapat berhubungan 

dengan perilaku perawatan organ reproduksi menurut Akbar (2020) adalah 

besaran pendapatan (uang saku) dan menurut Nabila, Budiono & Muhammad 

(2020) adalah faktor dukungan keluarga.  

Remaja perempuan dan remaja laki-laki mempunyai kerentanan yang 

sama terhadap masalah kesehatan yang berkaitan dengan organ reproduksi 

(Sari, Meinarisa & Taufikri, 2021). Usia siswa SMA merupakan proses 

perubahan dari masa anak-anak ke masa dewasa dan pada usia tersebut terjadi 

berbagai macam perubahan pada organ reproduksi (Demon, Hinga & Sir, 

2019). Misalnya pada remaja perempuan mengalami menstruasi yang 

mengharuskan remaja untuk berperilaku merawat organ reproduksinya dengan 

baik karena darah menstruasi dapat menjadi media berkembangnya kuman 

infeksius. Remaja laki-laki juga mengalami mimpi basah dan menurut Syamsu 

(2021) remaja perlu membersihkan kotoran (smegma) yang masih tertinggal di 

glans penis karena tertinggalnya smegma dapat menimbulkan infeksi. Namun 

meskipun secara teori dikatakan tidak ada perbedaan antara remaja perempuan 
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dan laki-laki terhadap masalah kesehatan organ reproduksi, faktanya adalah 

penelitian mengenai perilaku perawatan organ reproduksi saat ini lebih banyak 

berfokus kepada remaja perempuan sedangkan penelitian pada remaja laki-laki 

masih sangat terbatas sehingga perilaku remaja laki-laki jarang terlihat 

bagaimana kondisinya. 

Hasil perbandingan atau survei awal pada 2 SMA di daerah Seberang Ulu 

Palembang yaitu SMA Negeri 4 Palembang dan SMA Negeri 19 Palembang 

adalah ditemukan terjadinya masalah kesehatan organ reproduksi pada remaja 

di SMA Negeri 19 Palembang. Salah satu remaja perempuan mengalami 

keputihan yang terjadi setiap hari berwarna putih susu disertai rasa gatal dan 

mengaku sudah sangat terganggu, mengeluh nyeri saat buang air kecil, 

merasakan dorongan untuk buang air kecil tinggi tapi urin yang keluar sedikit, 

dan gejala tersebut hilang dan timbul. Selain itu, salah satu remaja laki-laki 

pernah merasa nyeri saat buang air kecil. Perbandingan hasil wawancara 

peneliti dengan kedua guru biologi di 2 sekolah tersebut mendapatkan bahwa 

SMA Negeri 4 Palembang telah mengajarkan materi mengenai perawatan 

organ reproduksi dan pernah ada penyuluhan kesehatan, sedangkan SMA 

Negeri 19 Palembang belum pernah mengajarkan materi mengenai perawatan 

organ reproduksi dan tidak ada penyuluhan kesehatan mengenai materi 

tersebut. 

Peneliti berupaya mencari tahu kemungkinan penyebab timbulnya masalah 

kesehatan organ reproduksi pada remaja di SMA Negeri 19 Palembang dengan 

cara melakukan wawancara dengan 12 remaja yakni 6 remaja perempuan dan 6 

remaja laki-laki terkait perilaku remaja dalam merawat organ reproduksi. Hasil 
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wawancara mendapatkan terdapat fenomena perilaku perawatan organ 

reproduksi remaja yang tidak tepat. 6 remaja perempuan di antaranya membilas 

organ reproduksi dari arah belakang ke depan, 4 orang tidak pernah 

mengeringkan organ reproduksi setelah buang air kecil, 2 orang mengganti 

celana dalam hanya sekali dalam satu hari saat mandi pagi, 1 orang memiliki 

kebiasaan menggunakan celana dalam ketat, 2 orang mengganti pembalut dua 

kali sehari, dan 2 orang tidak pernah memotong rambut kemaluan. Kemudian 

data dari 6 remaja laki-laki didapatkan 5 orang di antaranya tidak mencuci dan 

mengeringkan organ reproduksi setelah buang air kecil, 1 orang tidak 

mengganti celana dalam, pakaian, serta sprei setelah mimpi basah, 1 orang 

menggunakan celana sekolah yang ketat dan gemar menggunakan celana jeans 

ketat, dan 3 orang tidak pernah memotong rambut kemaluan.  

Perawatan organ reproduksi adalah cara menjaga kebersihan organ 

reproduksi dan mencegah dari timbulnya infeksi (Zuraida & Laila, 2020). 

Pakpahan, et al., (2021) menyatakan perilaku adalah salah satu faktor yang 

sangat berpengaruh terhadap derajat kesehatan seseorang. Oleh sebab itu, perlu 

diketahui bagaimana fenomena perilaku perawatan organ reproduksi pada 

remaja dan faktor apa yang paling berhubungan dengan perilaku tersebut 

sehingga dapat menjadi bahan masukan kepada pembuat kebijakan untuk 

membuat program kesehatan yang efektif untuk remaja dan mencegah adanya 

masalah kesehatan pada organ reproduksi remaja di masa mendatang.  

Berlandaskan uraian latar belakang di atas, maka peneliti tertarik 

melakukan sebuah penelitian dengan judul “Faktor Determinan Perilaku 

Perawatan Organ Reproduksi pada Remaja”. 
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B. Rumusan Masalah 

Jumlah remaja yang mengalami peningkatan perlu menjadi perhatian. 

Terlebih lagi, masa remaja adalah masa ketika individu mengalami kerentanan 

terhadap kejadian infeksi saluran reproduksi akibat perilaku perawatan organ 

reproduksi yang buruk. Pembentukan perilaku perawatan organ reproduksi 

disebabkan oleh beberapa faktor, di antaranya adalah pengetahuan, sikap, 

keterpaparan informasi, uang saku, kebersihan toilet dan kamar mandi, serta 

dukungan keluarga.  

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan masalah penelitian ini 

yaitu “Apa faktor determinan perilaku perawatan organ reproduksi pada 

remaja?”  

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

       Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor 

determinan perilaku perawatan organ reproduksi pada remaja.  

2. Tujuan Khusus 

Adapun tujuan khusus pada penelitian ini yaitu untuk: 

a. Mengetahui distribusi frekuensi karakteristik remaja (usia, kelas, jenis 

kelamin, keterpaparan informasi, sumber informasi, uang saku, 

kebersihan toilet dan kamar mandi, dukungan keluarga), pengetahuan 

mengenai perawatan organ reproduksi remaja, sikap mengenai 

perawatan organ reproduksi remaja, dan perilaku perawatan organ 

reproduksi remaja. 
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b. Mengetahui hubungan antara jenis kelamin dengan perilaku perawatan 

organ reproduksi remaja. 

c. Mengetahui hubungan antara keterpaparan informasi dengan perilaku 

perawatan organ reproduksi remaja. 

d. Mengetahui hubungan antara uang saku dengan perilaku perawatan 

organ reproduksi remaja. 

e. Mengetahui hubungan antara kebersihan toilet dan kamar mandi dengan 

perilaku perawatan organ reproduksi remaja. 

f. Mengetahui hubungan antara dukungan keluarga dengan perilaku 

perawatan organ reproduksi remaja. 

g. Mengetahui hubungan antara pengetahuan dengan perilaku perawatan 

organ reproduksi remaja. 

h. Mengetahui hubungan antara sikap dengan perilaku perawatan organ 

reproduksi remaja. 

i. Mengetahui faktor yang paling berhubungan dengan perilaku perawatan 

organ reproduksi remaja. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini dapat bermanfaat memberikan tambahan 

wawasan ilmu pengetahuan mengenai perilaku remaja dalam merawat organ 

reproduksi dan apa saja faktor penyebabnya.  
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Institusi Pendidikan 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai tambahan referensi ilmu 

pengetahuan untuk mata kuliah keperawatan maternitas khususnya 

tentang perawatan organ reproduksi.  

b. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai data awal mengenai 

fenomena perilaku perawatan organ reproduksi pada remaja dan menjadi 

dasar bagi peneliti selanjutnya untuk mengembangkan penelitian 

eksperimen. 

c. Bagi Pelayanan Kesehatan 

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan masukan dalam 

mengembangkan program kesehatan yang efektif untuk remaja.  

E. Ruang Lingkup Penelitian 

       Penelitian ini termasuk dalam ruang lingkup keperawatan maternitas. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor determinan perilaku 

perawatan organ reproduksi remaja. Desain penelitian menggunakan analitik 

observasional dengan rancangan cross sectional. Penelitian ini dilakukan di 

SMA Negeri 19 Palembang dengan menggunakan teknik penarikan sampel 

multistage random sampling dan jumlah sampel penelitian sebesar 344 

responden yang terdiri dari 174 remaja perempuan dan 170 remaja laki-laki. 

Waktu pengumpulan data adalah 3-9 Desember 2021 dan menggunakan 

kuesioner. Data dianalisis meliputi analisis univariat, analisis bivariat, dan 

analisis multivariat. Uji yang digunakan untuk analisis bivariat adalah uji Chi 
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Square dan uji yang digunakan untuk analisis multivariat adalah uji regresi 

logistik metode backward. 
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